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perekonomian sudah di jalur
vang benar.

Pertumbuhan  tshun 2005
mencapal 560 persen berdasar
harga konstan tahun 2000, naik
dad 505 persen tahun 2004, Ni-
lai tukar rupiah, inflasi, sulu bu-
nga, dan indeks pasar modal di-
anggap membaik. Bahlean, pidato
kenegaraan Presiden mengan-
d klaim penurunan tinglcat
kﬂmn"lgsldmn dan penga ngnuman.

Namun, masyamkat merasa-
kan hal sebalilmya dengan klaim
pemerntah, Hidup ldan sulit, ba-
rang makin mehal, dan sussh
mencar kerja. Falda kemiskinan
pun banyak diunghap.
Angkatan kerja

Bagaimana dengan pengang-
guran? Benarksh lini kian sulit
mencar pekerjaan? Mari melﬂ'lut
data dan Survei Angkatan Kera
MNasional (Sakernas), ]mng Hap
tahun  dilalukan Pusat
Statistik (BPS). 'lhhun 2006, Sa-
kemas menakup 33 provinst, de-
ngan  jumlah sampel 68800
rumah Hasil survei di-
sajilcan BPS m buku Keadoan
Anghatan Kerju df Indonesia,

Sayang, lagi-lagi statistile ini

Potret Buram Pengangguran

Oleh DRADJAD WIBOWO

diwarmnai  akro- mmwnwmmm kelompok  ini
bat data. Biasa- . ok mencapal

nya, Sakernas e Ehn:rlh An'ﬁtmﬁlh l:umtmkuh T40000 hingga
dilalukan  pada (Persen) Uutz) Neta Guta) 1,5 juta orang
Agustus,  Na- A c (o=C/8) Jilea benar,
L, mulai ta- Agt 2002- Agt 2003 4,41 197 118 =] jLI.IlIlE].'I peng-
hun 2005 dila- _Agt 200545t 2004 4.9 12 051 154403 an per
laikan pada _ Agt 2004-Nov 2005 6,81 158 024 34047 Februar 2006
Februari dan Pl 2005-Feb 2005 543 04 023 42181 berubah men-
Neovember, Kita Sarrbeg (il i chard S ik, iy Sl Elrmrnd K waarman rekormeda (B jﬂdi 1],3-12,'5
tahu panen raya juta Orang

umumnya dimulai Februad dan
musim tanam mulai November,
Saat itu seldor pertanian banyak
menj'\erap tenaga kerja musiman,
r?;ﬁ].mm ]:Er}mrmig
atnya musiman,

Selangwa]rtmm pun aneh la-
rena bennterval delapan dan em-
pat bulan, Semestinya, selang
waldu di proporsional sesuai
dengan j survel, Jadi, lealan
survei-nya dua lkali setshun, in-
tervalnya adalah enam bulan, Ka-
rena it survel seharusnya di-
adalmn pada Februar dan Agus-

tus atau November dan Mei,
Mesk sudah akrobat data, ha-
sil Sakernas tidak bisa menutupd
fakts suram kondisi penyediasn
lapangan  kerja. Per Februard
2006, jumlah n kega di
Indomnesia 106,28 juta, dari 159,26
juta penduduk usia kega (-15

tahun). Jadi ti partisipasi
angkatan kerj PAK} 66,7 per-
sen, terendah di ta-

hun sebelumnya, vaitu 67-68 per-

sen selama tahun 2002- 2004 dan
68,0 persen per Februard 2005,

Jumlah angkatan kerga pun ha-
mya naik 479000 orang selama
Februar 2005 Februar 2006. [ni
kehih rendsh dard kenaikan 197
jutn selama Agustus 2002-Agus-
tus 2003, dan 1,22 juta pada pe-
riede setahun berilartnya,

Rendshnya pertambahan ang-
latan kerja dan TPAK menun-
julkdean kian bamyalkenya pendodulk
usia kerja yang masih sekolah,
mengurus rumah
giatan lain. Di dalamnya terma-
suk knrban permutusan hubungan
kerja, lulusan baru, dan orang
yang menyerah mencad kerja,
yang karena sulitnya mendapat
kerja, seloolah le mbali, mengurs
rumah tangga, atau kegiatan lain
yang tidak jelas

Seandainya kelompok ini tetap
“mencari  pelkerdjasn”, jumlah
penganggur alan meninglkat. Da-
r data Agustus 2002-Februan
2006, bukan tak mungkin jumlah

atau 1114 pemsen-1L85 persen,
jauh di atas angka resmi BPS 10,4
persen.

Ekonomi dan lapangan kerja

Potret lebih me nyedihkan ter-
lihat dari bagaimana pertumbuh-
an ekonomi mendptakan lapang-
an kerja (Tabel). Dalam tabel ini,
dilakulsnekstrapolasi atas
pertumbuhan dan  produk
mestik bruto tahunan dan kuar-
talan karena intervalnya berbeda
del Sake mas,

royats, penciptasn lapangan

Agustus 2002, 2003, dan 2004,
Pada Agusties 2002-2003, tiap sa-
tu persen pertumbuhan ekonomi
menghasillan lapsngan kerga ne-
to 250000 orang. Setahun ber-
ikutnya londisi ini  merosot,
menjadi 180000 orang Febroari
2005-2006, rasio itu turun lagi
menjadi seldtar 40.000 omng,

M:Epa demildan? Untulk ku-
run u 2005-2006, penyebab

utamanya adalsh kenaikan harga
bahan bakar minyak yang jauh di
atas daya tahan perekonomian
Terbuldi, daya beli masyaraleat
anjlok dan banyak sektor induste
mengalami  kontraksi,  Indeks
produksi industri padat karya, se-
perti tekstil, pakaian jadi, lulit,
perkayuan, dan barang dard lo-
gam keouall mesin, misalnya, -
run cukup besar, Ini berart kaa-
litas pe tumbuhan amat merosot.

dable. Dugaan saya, sektor per-
barang konsumsi im-
por ikut tumbuh,

Sehenarmya potret buram i
terjadi sejak tahun 1999, Selama
periode 1999-2005 jurnlah peng-

naik 978.000 o r
;ahmﬁnul{arem bumkmringuullt.m?e
pertumbuhan, kita tak bisa me-
nyalahkan rendshnya pertum-
buhan sebagai penyebab utama.

Alar persoalan itu adalsh la-
rena hingga detk ini Indonesia
tunduk menﬁrl Kunsensu.ﬁ
Washington, rgi dihabs
untuk stahilisasi makm dm ke -
uangan, liberalisasi dan privati-
sasi tanpa memerhatikan dam-
pak niegatif sosial. Alibatnya, per-
tumbuhan ekonomi hanya dinik-
mati segelintir elite, baik elite
pasar, birokrasi, maupun politil,

DRADJAD WIBOWO

Wakil Ketua F-PAN DFR
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Perilaku yang Tak Berubah

ita sungguh bersimpati kepada
Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono. Kerjanya yang baik dan tu-
lus sering kali justru menghasil-
kan sesuatu yang sebaliknya.

Pada saat Presiden gencar melakukan kampanye me-
narik investasi, hasil penelitian yang dikeluarkan In-
ternational Finance Corporation, Bank Dunia, dan Bank

Fembangunan Asia justia menrjukican daya &
yang menurun. Posisi Indonesia melorot dari peringkat
ke-131 menjadi ke-135 dari 175 negara.

Berita baiknya, kita bukan tidak melakukan perbaikan
untuk bisa menarik investasi. Hanya saja, negara lain
jauh lebih baik dan lebih progresif untuk menjadikan
negaranya sebagai negara tujuan investasi.

Persoalan yang kita hadapi sepertinya bukanlah pada
tingkat penetapan kebijakan, tetapi tingkat operasional.

Iaporan yang bailcbaik. padshal kenyatuannya senang
memberikan eks
hingza emudion anya tidak adil dan menghambat
Salah satu yang bisa dijadikan contoh adalah soal data
wajib pajak. Kepada Presiden bukan hanya dilaporkan
jumlah wajib pajak yang mencapai 10 juta orang, tetapi
untuk keberhasilan itu sampai dibuatkan acara khusus di
Istana Negara. Kini terungkap, semua itu tidak benar
Karena jumlah wajib pajak ternyata masih 3,6 juta
Contoh yang b, bahkan n ampat memmhnlkan ko

trove
Presiden dwmlun dm bdhwd anHJu na
run, padahal nnya mdm d»ln datn ita

Gipi Presiden dalam pidato kenegara
erhpat, lsporan yang disampaikan
dak sesuai kenyal al

7 Agustus.
inkah cara Kerja sepert itu menjerumuskan menteri

dan monjatublkan knedibilitas kebijkan pemerintah.
ahkan peraturan itu kemudian beredar terlebih

mendeukpampe]ahale:elnn
cin impor i

yang membuzl berbmm di
Indomest menp ik Sehit Feraran o s
berlaku sama bagi semua orang. Hanya mereka yang

unyai akses saja yang bisa memetik marfas
Akibatnya, tidak usah heran apabila efisiensi dalam
berbisnis di Indonesia tidak pernah tercipta karena
terlalu banyak aturan yang tidak jelas,

Padahal, kita dihadapkan kepada dunia yang sangat
berubah. Duria yang bukan hanya berlar kenan, etapi
juga penuh dengan persaingan. Semua itu menuntut
— Peruihan sikap dan periak i,

Transisi Meksiko Alami Benturan

roses transisi yang baru
berlangsung enam tahun di
Meksiko mengalami benturan
keras. Hasil pemilihan presiden
masih menyisakan persoalan.

Meski tokoh konservatif Felipe Calderon pekan ini
dinyatakan secara resmi sebagai pemenang pemilihan
presiden 2 Juli, pesaing terdekatnya, tokoh kiri Andres
Manuel Lopez Obrador, justru tidak mau mengakui.

Bahkan Obrador mengancam akan melanjutkan aksi
pembanghangan schagai protes terhidap pelafoanan
pemilu yang dituduh curang. An u Obrador
Hdak subit eskd Calderon mendapaticn dulemgan kuat
Presiden Vicente Fox, yang akan mengakhiri enam tahun
‘masa jabatan pada bulan Desember mendatang

Hasil jajak pendapat juga menunjukkan dukungan
‘mayoritas rakyat Meksiko kepada Calderon, yang akan
berkuasa Desember mendatang sampai tahun 2012

Ucapan selamat dan tawaran kerja sama juga disam-
paikan pemerintahan Presiden Amerika Serikat George
Walker Bush. Meski demikian, keinginan kubu Obrador
‘melakukan pembangkangan tidak berubah.

Masih_belum diketahui apa akhir dari pergolakan
politik ini. Namun, aksi pembangkangan kubu Obrador

ir telah mengganggu lalu i
perckonomian, terutama di ibu kota Mexico City.
an kubu Obrador meningkat setelah Peng-
adilan Komisi Pemilu Federal hari Selasa 5 September
‘menetapkan Calderon sebagai pemenang dengan keung-
‘gulan 0,56 persen suara dari 41 juta pemilih, atau terpaut
sekitar 230,000 suara dengan Obrador.

Daya penolakan kubu Obrador meningkat tajam tang-
1 September lau ket 155 anggota parlmen dari
partai Obrador, Parta Revolui Demokratik (PRD),
aly ox memampaikan pidato

s ber-

eksiko. Belum ter-

haru dimuda talun 2000, yang cimenangl Fox,seelsh
P negeri itu berada di bawah i sistem satu partai,
Partai Revotusioner Insttusionsl, selama 71 tahun
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im ekonomi pemerin-
tah tampaknya ingin
masyarakat yakin

perckonomian sudah di jalur

yang benar.

Pertunbuan
mencapa

ot Konstan
dari 5,05 persen tahun 2004. Ni-
lai tukar rupiah, inflasi, suku bu-
nga, dan indeks pasar modal di-

tahun 2005
persen berdasar

tahun 2000, naik

kemiskinan dan pengangguran.
Namun, masyarakat merasa-
kan hal sebaliknya dengan klaim
pemerintah. Hidup kian sulit, ba-
in mahal, dan_susah
‘mencari kerja. Fakta kemiskinan
un banyak diungkap.
Angkatan kerja
Bagaimana_dengan pengang-
guran? Benarkah kini kian sulit
‘mencari pekerjaan? Mari melihat
data dari Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas), yang_tiap
tahun_dilakukan Badan Pusat
Statistik (BPS). Tahun 2006, Sa-
akup33 provins, de-
pel 68500

ikan BPS d:
Ar(qhalan oria @ Indovici
wang, lagi-lagi statistik ini

Potret Buram Pengangguran

Oleh DRADJAD WIBOWO

Pertumbuhan Ekonomi dan Penciptaan Lapangan Kerja kelnmpnk ini

5 capai
nya, Sakernas Peumban |, Tntan | Peotam | R 740000 hingen
dilakukan pada  Pio% o | Gy | Rt 15 juta orang.
gustus,  Na- 3 < ©¢/m) Jika  benar,
mun, mulai ta- _ASL2002-Agt 2003 a6 197 116 2763 jumlah  peng.
hun 2005 dila- _Agt 2003-Agt 2004 454 122 091 164403 an, per
kukan  pada  ASEZ00ENov205 | 641 1 ) 3475 Februari 2006
Februari  dan _Feb 2005-Feb 2006 543 [ 023 42181 berubah men-
November. Kita  sunter: ol do Sskoms don Statish Fianomi o indonesia B1) J-l(h 1,8-12,6
tahu panen raya ‘orang,

umumnya dimulai Februari dan
musim tanam mulai November.
Saat itu sektor pertanian banyak
‘menyerap tenaga kerja musiman.
Angka pengangguran berkurang
besar, tetap sifatnya musiman.
Selang waktunya pun anch ka-
rena berinterval delapan dan em-
pat_bulan. Semestinya, selang
‘waktu dibagi proporsional sesual
dengan jumlah survei. Jadi, kalau
survei-nya dua kali setahun, in-
tervalnya adalah enam bulan. Ka
rena itu, survei scharusnya di-
adakan pada Februari dan Agus-
tus atau November dan Mei,
Meski sudah akrobat data, ha-
sil Sakernas tidak bisa menutupi
fakta suram kondisi penyediaan
lapangan keria. Per rebruan

006, jus

lah angka
lmlonssm 106, zsnm u.m 5920
ik ot

tin p. .
angkatan kerja (Tl"AK) 567 per-
sen, terendah dibandingkan ta-
P sebetumnya, ymu 67-68 per-

sen selama tahun 2002- 2004 dan
680 persen per Februari 2005.

Jumlah angkatan kerja pun ha-
nya naik 479000 orang selama
Februari 2005-Februari 2006. Ini
lebih rendah dari kenaikan 197
juta selama Agustus 2002-Agus-
tus 2003, dan 1,22 juta pada pe-
riode setahun berikutnya.

AK menun-
jukkan kian banyaknya penduduk
usia kerja yang masih sekolah,
‘mengurus rumah tangga, atau ke-
giatan lain. Di dalamnya terma-
suk korban pemutusan hubungan
kerja, lulusan baru, dan orang
yang menyerah mencari kerja,
yang karena sulitnya mendapat
Kerf,seklah kel mengurus
tangga, atau kegiatan lain

yang 7 ik o,
Seandainya kelompok ini tetap
“mencari pekerjaan”, _jumlah

penganggur kan ‘meningkat. Da
ri data Agustus 2002-Februari
2006, bukan tak mungkin jumlah

st 114 persen L5 persen,
jauh di atas angka resmi BPS 104
persen.
Ekonomi dan lapangan kerja

Potret lebih menyedihkan ter-
lihat dari bagaimana pertumbuh-
an ekonomi menciptakan lapang-
an kerja (Tabel). Dalam tabel ini,
dilalkukan ekstrapolasi atas angka
pertumbuhan dan produk do-
mestik bruto tahunan dan kuar-
talan karena intervalnya berbeda
dengan Sakernas

rmyata, penciptaan lapangan

kem neto merosot dibandinglc
Agistus 2002, 2003, dan 2004,
Pada Agustus 3002-2003, tiap sa-
tu persen pertumbuhan ekonomi
menghasilkan lapangan kerja ne-
1o 250000 orang. Setahun ber-
ikutnya kondisi ini  merosot,
menjadi 180000 orang. Februart
20052006, rsio it turun g
menjadl sekitar ora
dcmlklan" Untuk ku-
run wakta 2005-2006, penebab

g

utamanya adalah kenaikan harga
bahan bakar minyak yang jauh di

perti tekstil, pakaian jadi, kulit,
perkayuan, dan barang dari lo-
gam kecuali mesin, misalnya, tu-

Pertumbuhan banyak disumbang
sektor padat modal dan nontra-
dable. Dugaan saya, sektor per-
barang konsumsi im-
por it tumbu.

Scbenamya potret buram itu
terjadi sejak tahun 1999, Selama
periode 1999-2005 jumlah peng-
anggur naik 978000 orang per
tahun. Karena buruknya kualitas
pertumbuhan, kita tak bisa me-
nyalahkan rendahnyapertum-
buhan sebagai penyebab utama.

Akar persoalan itu adalah ka-

o

ndones
tunduk mengikuti - Konsensus
Washington. Energi dihabiskan
untuk stabilisasi makro dan
uangan, Tberalsasi dan privati-

o, Ditokras, matupu politik.
[BOWO
Wakil Ketua F-PAN DPR

Membaca dan Agresivitas

kelas 1 SD hlasnnyﬂ I‘

Oleh H WITDARMONO

Perubahar

ajalah Child Development ’
M (Januari/Februari 2006) lebih mampu

‘menerbitkan hasil peneli-
tian tentang hubungan antara ke-
‘mampuan membaca dan sikap ag-
resif siswa sekolah dasar.

Selama cram tahun 1996-2002) Saral
Miles dan Debora
UniversitySchool of n, Califo mm,
Amerika Sorikat, menclit dan mengikut
perkembangan 400 an: dan SD di
pedesaan dan wilayah kota miskin di AS.
Warna desa dan kemiskinan dipilih karena
di lingkungan itu pendidikan anak-anak
‘mudah terpuruk dan terabaikan.

Hal yang menarik dari penelitian Miles
dan Stipek adalah ada keterkaitan antara
tingkat kemampuan membaca dan tingkat
agresivitas. Dalam_penelitian ini, sikap
agresif dibatasi_dalam _empat golongan,
“suka berkelahi”, “tidak sabaran”, “suka

‘mengganggu’, dan “keblasaan menekan
anak lain (ullying)”.

ak-anak kelas 1 SD, yang kemam-
puan membacanya relatif rendah, saat di
kelas 3, cenderung memiliki tingkat ag-
resivitas tinggi. Juga, anak-anak kelas 3,
emampuan membaca ren-
dab, cenderung memiiki sikap agresit
tingei saat di kelas 5" ungkap n
Stipek. "Mungkin, bersamaan denmn ting-
kat pergaulan mereka, anak-anak yang
kemampuan membacanya rendah itu frus-
trasinya kian menumpuk. Keadaan ini
yang membuat mercka menjadi agresit;”
‘tambah kedua peneliti itu.

Sebaliknya, ada keterkaitan antara sikap
sosial dan kemampuan membaca. Yang
dimaksud sikap sosial adalah “suka me-
nolong”, “mengerti perasaan orang lain”,
“punya empati”, "punya perhatian kepada
yang susah”, dan “menolong/menghibur
‘teman yang kecewa”’. Anal-anak yang me-
‘miliki sikap sosial yang baik saat di TK dan

penem n

ca pada jenjang-jen-

Jangawal SD. Anileanak yang kemampuan
rendah perlu diberi perha-

an stimewa melalut bantuan pribadi ata

sistem pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan anak.

Penelitian soal kemampuan membaca
ini memang hanya pada anak 5-9 tahun.
Bagaimana dengan anak 9-14 tahun? Apa-
kah tingkat kemampuan membaca mereka
memengaruhi kehidupannya di masa de-
pan? Apakah pemakaian pengertian “ke-
‘mampuan membaca”, sebagai tolok ukur,
untuk anak usia 5-9 tahun dapat dipakai
untuk menilai anak usia 9-14 tahun?
PISA

Programme for Intermational Student
s Orga-
o Sconom peration and
Development (OFCD) Tlljudn pmyek un-
tuk mengukur tingkat pengetah
keterampilan anak usia 14-15 tahun (usia
akhir wajib belajar) sebelum dewasa. Pe-
sertanya, anak-anak dari 29 negara maju
dan beberapa negara berkembang, Dar
tiap negara, diteliti 4.500-10000 anak.

Penelitian PISA dilakukan tiap tiga ta-
hun dengan fokus berbeda-beda, tetapi
tetap saling bersambungan. Fokus tahun
2000 (32 negara) adalah reading literacy
(kemampuan memahami bacaan). Fokus
tahun 2003 (40 negara), mathematical

e
I fiteracy  (keman-
l ( pun memaami
matematika)  dar
problem solving. La-

T, fokus tahun 2006

negara), scienti-
Jic literacy (kemam-
P emahami
sains). Pada setiap

i penelitian bl
p— loar
gala negara

OBCD, Indonesiaselaly ut serta
ian terakhir (2008), dari 40
nogara, Indoncsia berada pada peringeat
terbawah dalam kemampuan membaca!
iga besar teratas diduduki Finlandia,
Korea, dan Kanada. Bagi Indonesia, ini
berarti dari lima tingkat kemampuan
membaca model PISA, kemampuan
anak-anak Indonesia usia 14-15 tahun baru

pada di tingkat satu. Artinya,

u memahami satu atau beberapa in-
formasi pada teks yang tersedia. Kemam-
puan untuk menafsirkan, menilai, atau
menghubungkan isi teks dengan situasi di
luar terbatas pada. pengalaman hidup

umum.

Akibatnya, mereka akan sulit memakai
2 untuk memperluas
an_keterampilan bidang
Iain. Atas keadaan ini muncul dua akibat.

Pada usia 19-20 tahun, mereka mungkin
baru_mampu menyelesaikan SMA-nya.
Ataujika pada usia itu sudah bekeria, besar
kemungkinan untuk tersisih dalam per-
saingan lapangan kerja.

Situasi semacam ini tentu mudah me-
nyehabkan harga diri anak turun dan
memicunya untuk memusuhi masyarakat
dan lingkungan sekitar (Rutter dan Giller,
1983). Situasi kejiwaan_semacam inilah
yang mudah meningkatkan sikap agresif
(Malden, Blackwell, dan Pitkanen, 1969).

n
jak dasawarsa 1990-an, konsep ten-
tang kemampuan membaca sudah ber-
ubah. Kini, kemampuan membaca dipan-
dang sebagai sebuah proses konstruksi dan
interaksi. Pembaca adalah orang yang aktif
membangun malo, memabani strsegi
ang el dan mengetabii
n bahan bacaan

(L»lllgcr 1995 Llay, 1990). Minimal ada
dspek dalam kemampuan membaca, yaitu
roses memahami”, “tujuan mem-
o) dan sikap dalam membc. Disni

e ak lagi "belajar membaca”,

tetapi membaca umiik belajar (hidup)”
Dari sudut pandan ni, gerakan mom-
baca hendaknya dimulai dan_dipelihara
ek dim, dart rumal, perpustakian, so-
Kolah, dan ekologi media. Standar idealnya,
orangtua membacakan bacaan kepada
naknya sejak di kandungan hingga TK.
Penelitian menunjukkan, seorang anak bi-
sa mendapat 4000-12000 kosakata baru
dalam setahun melalui buku-buku yang
dibacakan untuknya. Allan E Cunningham
dan Keith E Stanovich (1998) menun-
jukkan, jumlah kata-kata baru pada buku
anak-anak 50 persen lebih banyak da-
ripada jumlah kata-kata baru_yang
ueapkan pada prime-ime acara TV dewasa
atau pada percakapan lulusan universitas.
Selain di keluarga, di sekolah perlu ada
perpustakaan. Asosiasi Membaca Inter-
nasional (1999) menyarankan, jumlah
ideal buku di perpustakaan sekolah adalah
20 kali jumlah murid. Adapun untuk per-
pustakaan di kelas, idealnya ada tujuh
buku untuk satu murid. Bagi Indonesia, ini
bukan sesuatu yang mustahil. Membangun
emampuan membaca adalah bagian dari

mendidik terus dialulan tany het,
)ARMONO
Wartawan; Penerbit Rova
rani, Jakarta
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Mengapa Bukan Pulau Terdepan?

Oleh SUSANTO ZUHDI

ampaknya masih saja

gamang untuk

‘mengganti sebutan
Pulau Terluar dengan Pulau
Terdepan.

Harian Kompas (1/8) memuat
Pula

panya yan, sud "
adalah pnlnu pul:m ymg terletak
paling dekat perbatasan
Gauty wiayah negard tetanggn.
Mengapa disebut "terluar”?

aengapa, discbut

imgkin karena sudut pandang

S btk dor s
yang letaknya dianggap terda-
lam”. Apakah dua istilah itu di-
ambil dari kamus persepal
an? Bukankah dalam cabang
olahraga sepak bola ada pemain
kanan atau km luar” dan "kanan
atau

lmerpretasl penulis tentang

arti “terdalam” merupakan ung:

kapan untuk mewaklh pengertian

suatu titik yang bera d
ngah”. Jik

a asumsi ini d:
tenma. sebutan (erhadap i
terluar” berasal dari sudut Tan-

akah inibermakna
mempelhadapkan luar” vang
nggiran” (perip-

hery) dengan "dalay
arti "pusat” (center).

e aimana bisa terjadi babvea
penyebutan untuk istilah kelaut-
an, dlam il i “pl terlar”
dengan menggunakan

ra an’

i juga ti
coontada hmterinnd\mmk
menycbut wiy <
negeri Nusantara ini. Pznyebulan
hinterland hanya s

geri bercorak Kontmental smr

adalah car pendang kontinental
tau daral inkah

herasl dar g npenyehulan

wiayah it memang
kontras secara ekologi

Indonesia sebagai n!wrd ke-
pulavan tes ar di dunia meng-
acu pada kata archipelago. Ter-
jemahan _itu_sebenarnya_sala
kaprah. Padahal, arti_ arche se-
sungguhnya adalah utama dan
pelago artinya laut. Jadi, seha-
Tusnya "laut utama’”.

Hal ini telah lama diketengah-
kan dalam berbagai tulisan se-
orang "nakhoda” sejarawan ma-
ritim Asia Tenggara, Prof AB

<

karena “wilayah belakang’ s
pulsupulan apalgl yong, kecl
lan ramping, te a di

Gonesia bagan imur, l)erupa laut

Sehubungan dengan pulau-pu-
lau yang dibicarakan ini, peme-
rintah telah mengeluarkan Per-
aturan_Pemerintah Nomor 78
Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Pulau-pulau Terluar.

dibilang apa. Faktanya penyebut-
an resmi memang “Pulau Ter-
luar,

sudah ada_pemikiran
o ¢ dianggap kelir, Gampalk
dari keterangan Alex Retaubun,
Dircktur Pemberdayaan Pulau-
pulau Kecil Departemen Kelaut-
an dan Perikanan, yang mema-
parkan dalam wawancara dan di-

muat dengan judul “Urgensi Pe-
ngelolaan Pulay Terdepant Cae
la No 388 Tahun 2006).

Makna sebenarnya
Dengan mengembalikan mak-

nasesw bahwa_archi-
pelago i yang ditaburi
pulau-pulav’, maka Tanah Air
merupakan konsep yang kompmr
hensif dalam memandang w
yah Indonesia.

Seharusnya tida ada st -

n pun, suatu
pulau yang disebut “(erluxr , ha-

tangga. d
Pl it pada prinsip. dan ke
myataannya mengist “halaman
depan” Tanah A

B alaman depant it tr-
dapat 92 pulau yang berada pa-
Jing dekat dengan perbatasan ne-
gara tetangga. Dil i sudut
geopolitik, justru pulau-pulau itu
strate

bagai pulau terdepan?

SUSANTO ZUHDI
Dosen Sejarah Maritim, FIB UL
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Untuk peroleh izin usaha
perlu ditempuh 19
prosedur.

Genapi 20 untuk uang
denger!

.

Rencana impor beras
turunkan harga beras di
beberapa dacrah.

Baru rencana begitu,
apalagi sudah! Terjun
bebas, dong!

.

Dalam setahun warga
Jakarta hanya menikmati
20 hari udara berpolusi
rendah.

Maklum, perda larangan
merokok pun “macan
kertas”.

.
Keberatan buku Sockarno
File sebaiknya ditanggapi
lewat buku.
Setidak-tidaknya marah
duluan!

MW‘”’
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